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DAFTAR ISI

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Puji syukur kepada Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya, Penyusun dapat
menyelesaikan Buku Panduan Pedoman Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir
Bukittinggi. Buku Pedoman pusat karir ini untuk digunakan sebagai arahan dan panduan
bagi pengurus dalam pelayanan pusat karir mahasiswa dan alumni Universitas
Mohammad Natsir Bukittinggi. Buku ini memuat hal-hal umum tentang deskripsi
organisasi, tujuan dan mekanisme, Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi
dan Tracer Study. Buku pedoman ini ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Pusat Karir
(Career Centre) Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi yang mendeskripsikan tentang
dasar pembetukan, profil Universitas Mohammad Natsir Career Centre (UMN_CC), dan

program kegiatan Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir.

Penguatan Pusat Karir di Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi ini menjadi
sangat penting dalam mempersiapkan lulusan sesuai dengan kompetensi yang diperlukan
di dunia kerja serta membantu program pemerintah dalam memetakan dan menyelaraskan
kebutuhan dunia kerja dengan kompetensi yang diperoleh dari Universitas Mohammad
Natsir. Kami ucapkan banyak terima kasih pada pihak yang telah membantu kami dalam
penyusunan Buku Panduan ini. Buku panduan Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir
Bukittinggi ini tentunya masih jauh dari sempurna. Untuk itu, kritik dan saran yang

membangun sangat kami harapkan.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Bukittinggi, 10 Agustus 2021

Ketua Lembaga Pusat Karir

=

Debby Yolanda,S.SiT.M.Keb
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 menegaskan

visi pembangunan nasional menuju “Indonesia yang mandiri, maju, adil dan
makmur” yang diwujudkan antara lain melalui 2 (dua) misi pembangunan
nasional yaitu, mewujudkan bangsa yang berdaya saing dan mewujudkan
pembangunan yang merata dan berkeadilan. Kedua hal tersebut dapat
diimplementasikan antara lain dengan meningkatkan pembangunan daerah,
mengurangi kesenjangan sosial secara menyeluruh, keberpihakan kepada
masyarakat, kelompok dan wilayah/daerah yang masih lemah serta
menanggulangi kemiskinan dan pengangguran secara signifikan. Saat ini, di
Indonesia, jumlah pengangguran, menurut data Statistik Tenaga Kerja Indonesia
tahun 2014 adalah sebanyak 7.244.905 orang dan 9,5 % di antaranya adalah

pengangguran terdidik lulusan program diploma dan S1 (http://www.bps.go.id).

Tingginya angka pengangguran berpendidikan tinggi ini dapat disebabkan karena
beberapa hal diantaranya adalah ketidaksesuaian antara pemerolehan kompetensi
pendidikan dengan kebutuhan/persyaratan lapangan kerja yang tersedia, atau
ketidakseimbangan antara permintaan dengan penawaran, serta kualitas lulusan
yang dihasilkan tidak memenuhi. Kondisi ini juga diperlihatkan oleh
perbandingan jumlah tenaga kerja yang ada berdasarkan tingkat pendidikan,
dimana tenaga kerja berpendidikan menengah (SMA/MA/SMK) dengan

berpendidikan tinggi 5:1.


http://www.bps.go.id/

Dalam rangka menunjang pelaksanaan program penyelarasan pendidikan dengan
dunia kerja, dan menyiapkan lulusan Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi
untuk bersaing di dunia kerja yang makin kompetitif, untuk itu Universitas
Mohammad Natsir Bukittinggi harus memfasilitasi upaya peningkatan
kebekerjaan (employability) lulusannya. Hal ini juga merupakan bentuk tanggung
jawab Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi kepada masyarakat dalam hal
relevansi dengan visi dan misi nya. Lulusan yang berhasil dan secara profesional
sukses dalam dunia kerja dapat menjadi salah satu pencapain bagi Universitas
Mohammad Natsir Bukittinggi dan kontribusinya bagi masyarakat. Oleh sebab itu
Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi telah membentuk dan akan
menjalankan fungsi Pusat Karir yang bertujuan untuk menyiapkan calon lulusan
dalam meniti karir secara professional sesuai dengan kompetensi yang didapatkan
selama menjalankan pendidikan di Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi.
Dalam rangka merealisasikan fungsi lembaga tersebut, maka buku pedoman ini
dirasa perlu sebagai landasan dalam melakukan pelayanan karier bagi mahasiswa
dan alumni Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi.

. Dasar Penyusunan
Dasar Penyusunan Buku Pedoman Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir

Bukittinggi adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia;



4. Permendikbud Nomor 73 Tahun 2013 Tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi;
5. Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi;
6. SK Rektor Nomor 077/SK/Rek-UMN/IV/2022 tentang Pengelola Lembaga
Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi.
C. Tujuan

Penyelenggaraan program sistem pengembangan Pusat Karir Universitas

Mohammad Natsir Bukittinggi bertujuan untuk :

1.

Memfasilitasi alumni Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi untuk
mendapatkan pekerjaannya sesuai bidang ilmu mereka.

Membantu perusahaan pengguna tenaga kerja alumni Universitas Mohammad
Natsir Bukittinggi.untuk menyediakan dan mendapatkan tenaga kerja yang
berkualitas, terampil dan profesional sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Melaksanakan rekrutmen tenaga kerja alumni Universitas Mohammad Natsir
Bukittinggi melalui bursa kerja.

Mengetahui penyerapan, proses dan posisi lulusan dalam dunia kerja;
Menyiapkan lulusan sesuai dengan kompetensi yang diperlukan di dunia
kerja;

Membantu program pemerintah dalam rangka memetakan dan menyelaraskan

kebutuhan dunia kerja dengan pendidikan tinggi di Indonesia.



BAB II
PROFIL PUSAT KARIR UNIVERSITAS MOHAMMAD NATSIR BUKITTINGGI

A. Struktur Organisasi

Pembentukan Lembaga Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi
dibentuk berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Mohammad Natsir
Bukittinggi Nomor 077/SK/Rek-UMN/IV/2022 tertanggal 27 April 2022 Tentang
Pengelola Lembaga Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi

dengan struktur organisasi dapat dilihat sebagai berikut :

Job description masing-masing adalah sebagai berikut :
1. Penanggung Jawab :
a. Mengkoordinasikan tugas tim pelaksana baik antar tim maupun hubungan
tim dengan pimpinan fakultas dan program studi.

b. Mengawasi jalannya program sesuai rencana.



c. Memfasilitasi tim dengan segala kebutuhan sesuai program yang
dilaksanakan.

d. Bertanggung jawab langsung kepada Rektor Universitas Mohammad
Natsir Bukittinggi.

e. Melakukan monitoring terhadap rencana dan pelaksanaan Program Pusat
Karir.

f. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Program Pusat Karir.

g. Mengawasi jalannya program sesuai rencana.

h. Memberikan saran dan pendapat kepada Ketua Pelaksana Program Pusat
Karir.

I. Melaporkan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan Program Pusat
Karir kepada Rektor Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi
tembusannya disampaikan kepada Ketua Pelaksana Program Pusat Karir.

Ketua Pelaksana :

a. Membuat perencanaan kegiatan pelaksanaan Program Pusat Karir.

b. Menyusun proposal untuk Program Pusat Karir.

c. Menyusun jadwal dan rencana kerja sesuai dengan ketentuan pada panduan
Pusat Karir.

d. Mengawasi pelaksanaan kegiatan.

e. Menyusun laporan pelaksanaan Program Pusat Karir.

f. Mengevaluasi laporan hasil Program Pusat Karir.

g. Melaporkan hasil kegiatan Pusat Karir kepada Rektor Universitas

Mohammad Natsir Bukittinggi.



h. Menyerahkan laporan akhir Program Pusat Karir ke Universitas

Mohammad Natsir Bukittinggi.

3. Divisi Informasi Pasar Kerja

a.

Membantu ketua pelaksana menyebarluaskan informasi Pusat Karir

melalui website maupun media sosial lainnya.

. Membantu ketua pelaksana menyebarkan informasi kerja dilakukan baik

secara manual melalui penyebaran leaflet di papan pengumuman yang
tersedia di sekitar kampus terutama di papan pengumuman bagian Humas
Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi maupun melalui online seperti
facebook, whattsapp, Instagram dan media sosial lainnya

Membantu ketua pelaksana memfasilitasi alumni Universitas Mohammad
Natsir Bukittinggi untuk mendapatkan pekerjaannya sesuai bidang ilmu
mereka.

Membantu ketua pelaksana dalam hal membantu perusahaan pengguna
tenaga kerja alumni Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi untuk
menyediakan dan mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas, terampil dan
profesional sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Membantu ketua pelaksana dalam rekrutmen tenaga kerja alumni

Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi melalui bursa kerja.

4. Divisi Tracer Study dan pelatihan

a.

Membantu ketua pelaksana dalam memetakan keberadaan lulusan

berdasarkan tahun kelulusan.

b. Menyiapkan perencanaan kegiatan Tracer Study di tingkat universitas.



Melaksanakan Tracer Study sesuai dengan perencanaan dan volume
kegiatan.

Membantu ketua pelaksana dalam menyempurnakan laporan program
tracer study.

Membuat perencanaan Kkegiatan pelaksanaan program seminar dan
pelatihan

Menyusun proposal untuk program seminar dan pelatihan

Menyusun jadwal dan rencana kerja sesuai dengan ketentuan pada
panduan pusat karir

Menyusun laporan pelaksanaan seminar dan pelatihan, workshop, kuliah
pakar.

Mengevaluasi laporan hasil seminar dan pelatihan

Melaporkan hasil seminar dan pelatihan yang diadakan kepada pusat karir
Menyerahkan laporan akhir program seminar dan pelatihan kepada ketua

pusat karir

B. Visi, Misi dan Tujuan
Visi
Menjadi Pusat Pengembangan dan Pelayanan Karir Yang Berkualitas,

1.

Berkarakter Islami dan Mampu Berkompetensi
Misi

a.

Mengembangkan layanan informasi dan rekrutmen secara intensif dan
berkelanjutan.

Membina calon lulusan Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi secara
terencana, terstruktur, terukur untuk memiliki pengetahuan, ketrampilan
dan pengembangan diri memasuki dunia kerja;

Mengembangkan kemitraan strategis antara Universitas Mohammad
Natsir Bukittinggi dengan dunia kerja



3. Tujuan

a. Menjalin kerjasama dan jejaring kemitraan dengan lembaga atau instansi

penyedia kerja baik pemerintah dan swasta untuk mendukung pembinaan

dan pelayanan Kkarir bagi

kompentensi yang dimiliki;

mahasiswa dan alumni sesuai dengan

b. Meningkatkan kapasitas sumber daya mahasiswa dan alumni;

c. Mengembangkan tata kelola Pusat Karir secara efektif, transparan dan

akuntabel;

d. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pengelola Pusat Karir

secara berkelanjutan.

4. Sasaran dan strategi

Tujuan

Sasaran trategis

Strategi pencapaian

a. Mengembangkan kerjasama
dan jejaring kemitraan dengan
lembaga penyedia kerja baik
pemerintah dan swasta untuk

(1)Tersedianya Dokumen
MoU dengan lembaga atau
instansi penyedia kerja baik
pemerintah maupun swasta
yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan layanan
pengembangan karier bagi
mahasiswa dan alumni;

(1) Evaluasi dan
pengembangan kerjasama
relevan yang telah dilakukan
terkait pembinaan dan
pelayanan karir mahasiswa
dan alumni;

mendukung pembinaan dan
pelayanan karir bagi
mahasiswa dan alumni

(2) Terbentuknya jejaring
kelembagaan secara lokal,
regional, nasional sebagai satu
komunitas pengembangan
karir di perguruan tinggi.

(2) Mengoptimalkan
keterlibatan Pusat Karir ke
Universitas Mohammad
Natsir Bukittinggi dalam
keanggotaan Pusat Karir
Nasional.

(1) Meningkatkan layanan
pembinaan karier bagi
mahasiswa dan alumni;

(1) Mengembangkan berbagai
pelatihan peningkatan
pengembangan karir calon
lulusan Universitas
Mohammad Natsir
Bukittinggi.

b. Meningkatkan kapasitas
sumber daya mahasiswa dan
alumni

(2) Mengadakan pelatihan
atau seminar terkait
pengembangan pengetahuan
dan keterampilan calon
lulusan Universitas
Mohammad Natsir
Bukittinggi sebelum
memasuki dunia kerja.

(2) Mengadakan Pelatihan
Dasar Kewirausahaan;

(3) Mengupayakan
peningkatan ketrampilan
mahasiswa dan alumni dalam
memasuki dan memperoleh
pekerjaan;




(4) Melaksanakan pertemuan
ilmiah terkait pembinaan dan
pelayanan Karir bagi
mahasiswa dan alumni;

(5) Melaksanakan studi
penelusuran alumni secara
reguler;

(6) Membantu lulusan dalam
pemeilihan pekerjaan yang
sesuai berupa assessment
beserta pemberian saran dan
masukan yang bersifat
individual.

c. Mengembangkan tata
kelola Pusat Karir secara
efektif, transparan dan
akuntabel

(1) Terkonsolidasinya Tim
Pengelola Pusat Karir
Universitas Mohammad
Natsir Bukittinggi yang
bersinergi dengan unit kerja
terkait dalam lingkup
Universitas Mohammad
Natsir Bukittinggi untuk
mendukung pembinaan dan
pelayanan karir bagi
mahasiswa dan alumni;

(1) Memaksimalkan fungsi
kooridinasi dan komunikasi
secara internal tim pengelola
Pusat Karir Universitas
Mohammad Natsir
Bukittinggi dan komunikasi
eksternal dengan unit kerja
terkait;

(2) Tersedianya dokumen
program kegiatan tahunan;

(2) Menyusun Pedoman
Pengembangan Karier;

(3) Tersedianya dokumen
terkait perencanaan
pengembangan karier
mahasiswa dan alumni;

(3) Melaksanakan monev
program dan kegiatan tahunan
secara reguler;

(4) Terimplementasinya
program Kerja tahunan yang
sesuai;

(4) Mengembangkan sistem
informasi karir berbasis
website;

(5) Tersedianya laporan
evaluasi program kerja
tahunan yang dapat diakses
oleh berbagai pihak;

(5) Mengembangkan bursa
kerja online dengan
memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi;

(6) Tersedianya sistem
informasi karir berbasis web
yang terkelola secara intensif
dan berkelanjutan;

(6) Menyediakan sarana dan
prasarana pendukung
pembinaan dan pelayanan
karir bagi mahasiswa dan
alumni.

(7) Tersedianya sarana dan
prasarana pendukung
pembinaan dan pelayanna
karier secara bertahap.




d. Meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia
pengelola Pusat Karir dan
Pusat Karir lanjutan secara
berkelanjutan

(1) Meningkatnya
ketersediaan SDM Pengelola
berkompeten sesuai bidang
pembinaan dan pelayanan;

(1) Merekrut sumber daya
manusia internal Universitas
Mohammad Natsir
Bukittinggi yang berkompeten
untuk mendukung program
pembinaan dan pelayanan
karier bagi mahasiswa dan
alumni;

(2) Meningkatnya
pengetahuan, ketrampilan dan
pengembangan diri SDM
pengelola Pusat
Pengembangan Karier.

(2) Mengikutsertakan
Anggota Tim Pengelola Pusat
Karir pada kegiatan
peningkatan kapasitas yang
dilaksanakan oleh perguruan
tinggi negeri maupun swasta
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BAB IlI
KEGIATAN PUSAT KARIR

Pusat Karir Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi memiliki peran dan fungsi
dalam menjembatani kebutuhan informasi dunia kerja yang diperlukan untuk
menjawab tantangan dunia kerja. Perkembangan yang terjadi di dunia kerja
memang terjadi sangat cepat sesuai dinamika industri, sebagai penyerap tenaga
kerja lulusan Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi. Untuk itu Lembaga pusat
karir Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi berusaha untuk mampu menjawab
tantangan yang terjadi di dalam dunia kerja dengan mencoba menjembatani apa
yang diperlukan dunia kerja dengan bekal ilmu dan kompetensi yang diberikan
kepada mahasiswa agar menjadi lulusan yang mampu menjawab tantangan dan
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja Selain belajar untuk mendapatkan
pengetahuan spesifik sesuai bidang ilmu yang ditekuni, mahasiswa perlu memiliki
pengetahuan yang cukup terhadap bidang pekerjaan yang kelak mereka tekuni dan
berbagai kompetensi yang diperlukan bagi mereka untuk bekerja.

Oleh karena itu pihak kampus merasa Lembaga pusat karir Universitas Mohammad
Natsir Bukittinggi ini sangat penting untuk melakukan persiapan dan pembinaan
karir yang sesuai kebutuhan kepada mahasiswa dan lulusannya. Jadi bukan hanya
disibukkan dengan kegiatan pembelajaran kurikuler saja tapi tetap membuat
kegiatan pembinaan karir calon alumni guna meningkatkan kemampuan soft skill
dan hard skill yang sesuai kebutuhan dunia kerja. Informasi dunia kerja dan
dinamikanya perlu terus menerus disampaikan kepada sivitas akademika di semua

tingkat sehingga:
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a. Dosen akan terus menerus memutakhirkan proses pembelajaran, baik materi
ajar, referensi, teknik dan pendekatan (approaches);

b. Pengampu kebijakan mengarahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang
dikehendaki dengan memutakhirkan sarana dan prasarana pembelajaran,
seperti laboratorium, ruang kelas, serta fasilitas penunjang disetiap program
studi

c. Staf penunjang mampu memberikan pelayanan yang lebih baik guna
pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh Pusat Karir Universitas Mohammad

Natsir Bukittinggi mencakup:

A. Pelatihan
Pelatihan atau training adalah suatu pendidikan singkat non formal yang dapat
memberikan keahlian atau keterampilan tertentu yang diharapkan.
Pelaksanaan pelatihan bisa bersifat rutin/reguler (beberapa kali dalam
seminggu) atau intensif (satu paket dalam waktu sekian hari atau minggu),
tergantung kebutuhan dan cepat atau lambatnya hasil pelatihan tersebut akan
diaplikasikan. Pengguna lulusan sekarang ini mencari dan merekrut calon
karyawan dengan berbagai kompetensi dan sertifikasi tetapi pada akhirnya
mereka akan menyeleksi berdasarkan kesesuaian kompetensi yang dimiliki
dengan persyaratan pekerjaan. Pelatihan bisa diselenggarakan untuk
mahasiswa lulusan, ataupun umum yang memerlukan peningkatan ketrampilan
di bidang tertentu dalam kurun waktu tertentu yang ditetapkan oleh Pusat

Karir, namun target peserta menentukan isi dan waktu pelaksanaan pelatihan.

12



Jenis-jenis pelatihan yang dapat ditawarkan oleh Pusat Karir adalah sebagai

berikut;

1.

Softskills

Pelatihan softskills mutlak diperlukan bagi para mahasiswa, dapat

diberikan sedini mungkin agar lebih terasah dalam perkuliahan. Contoh

softskills atau employability skills yang dapat dipelajari adalah:

a.

b.

n.

0.

Kepemimpinan/leadership

Teknik negosiasi

Teknik persuasi

Teknik presentasi (dengan dibantu perangkat komunikasi multimedia)
Komunikasi non verbal

Perencanaan, koordinasi dan pelaksanaan
Dokumetasi dan informasi

Komunikasi

Kerjasama tim

Pemecahan masalah

Inisiatif

Perencanaan dan organisasi

Manajemen diri

Kemampuan belajar sepanjang hayat

Penulisan dan pendokumentasian laporan dan dokumen lainnya

Keahlian Teknis (Technical skills)

Contoh-contoh technical skills adalah:

a.

Pelatihan komputer berbasis program studi (CARR, CAD, SPSS, dll)
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b. Bahasa Inggris untuk berbagai keperluan (English for specific
purposes): English for Nurse, English for communication, English
for healthcare providers, dan lain-lain.

c. Penggunaan alat-alat komunikasi modern

d. Keterampilan multimedia sebagai perangkat komunikasi

3. Surat lamaran kerja (application letter) dan CV (Curriculum Vitae)

Sedini mungkin mahasiswa diberi pembekalan mengenai penulisan surat
lamaran pekerjaan, baik dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, juga
CV dalam berbagai bentuk. Keuntungan mendapatkan ketrampilan
merespons dengan tepat suatu lowongan pekerjaan adalah, mereka dapat
mengetahui dengan persis apa Yyang diinginkan oleh pemberi
kerja/pengguna lulusan dan mereka tahu bagaimana mendeskripsikan diri
mereka dengan baik agar memiliki “daya saing” yang tinggi. Pembuatan
CV juga tidak kalah pentingnya karena CV merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari surat lamaran karena berisi rangkuman pengetahuan,

keahlian diri dan pengalaman kerja.

Teknik wawancara

Wawancara dapat menjadi informasi ‘tambahan’ yang tidak tertulis
dalam surat lamaran atau CV. Situasi wawancara yang sebenarnya perlu
diberikan dengan jelas, juga pertanyaan-pertanyaan yang umum diajukan
dalam wawancara penting iinformasikan agar dapat melalui tahapan
wawancara dengan baik. Agar dapat menghadapi beragam teknik

wawancara perlu disiasati dengan memberikan pelatihan. Bila tidak

14



memiliki narasumber, Pusat Karir dapat menghubungi biro SDM PT atau
mengundang staf SDM dari beberapa pengguna untuk memberikan

masukan kepada para peserta pelatihan

5. Peningkatan kepribadian

Peningkatan kepribadian diperlukan untuk mengoreksi hal-hal kecil yang
mungkin menurunkan nilai dan daya saing kita di pasar kerja. Pelatihan

mencakup: cara berbicara, berbusana, etiket-etiket tertentu dan lain-lain.

B. Magang

Magang adalah kegiatan mahasiswa/calon lulusan untuk memperoleh
pengalaman bekerja di suatu institusi. Magang berbeda dengan praktik kerja
yang biasanya dilakukan oleh mahasiswa sebagai bagian dari kurikulum.
Kegiatan magang dapat dihargai dengan SKS dan dapat lebih besar dari SKS
praktik kerja meskipun tidak selalu berkaitan langsung dengan bidang
keilmuan mahasiswa. Kegiatan magang dapat dilakukan oleh mahasiswa
secara mandiri atau berkelompok sesuai dengan kebutuhan tempat magang.
1. Tujuan Magang

a. Pembelajaran/pengalaman yang diperoleh mahasiswa selama magang:

b. Pengelolaan kegiatan kerja

c. Sistem dan pengelolaan perusahaan

d. Softskills

e. Perluasan jejaring

f. Kepatuhan kepada peraturan kerja

g. Sarana dan prasarana perusahaan
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2. Waktu dan durasi magang:

a. Pada liburan antar semester atau akhir tahun akademik, selama 1-3
bulan. Kegiatan ini tidak mengganggu kegiatan kurikuler.

b. Pada semester berjalan selama 1 semester. Mahasiswa harus mengatur
jadwal karena dengan mengikuti program ini mahasiswa akan
menambah durasi studi.

3. Tempat magang:

a. Rumah Sakit dan Klinik/Balai kesehatan yang relevan dengan bidang
studi mahasiswa. Kegiatan ini mungkin dapat dikelola oleh program
studi.

b. Rumah Sakit atau Klinik yang tidak relevan dengan bidang studi
mahasiswa seperti perusahaan yang bergerak dalam bidang kesehatan
missal; Asuransi Kesehatan, Farmasi, Alat kesheatan dll. Kegiatan
dapat dilakukan dengan tujuan khusus, misal KKN (Kuliah Kerja
Nyata) di mana mahasiswa ikut berperan aktif dalam kegiatan di suatu
daerah/lokasi. Kegiatan ini mungkin dikelola oleh Program Studi atau
Bagian Kemahasiswaan.

4. Langkah-langkah pelaksanaan magang:

a. Komunikasi dengan Rumah Sakit atau Klinik tempat magang untuk
menentukan jumlah peserta magang, waktu dan durasi magang, tempat
magang dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa.

b. Koordinasi dan persiapan magang dengan melibatkan pihak terkait

dengan kegiatan magang ini.
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c. Pengumuman kepada mahasiswa tentang program magang Yyang
tersedia (sebaiknya dilakukan untuk satu tahun akademik).

d. Pendaftaran calon peserta magang dan dilanjutkan dengan seleksi
peserta magang.

e. Penentuan dosen pembimbing dan pembimbing magang dari
instansi/perusahaan tempat magang.

f. Pelaksanaan magang: pemantauan, bantuan, dsb.

g. Pelaporan hasil magang oleh peserta magang.

h. Evaluasi kegiatan magang.

C. Bursa Kerja Online

Bursa kerja online adalah bursa kerja yang memanfaatkan teknologi informasi

dalam mempertemukan/memfasilitasi pertemuan antara pencari kerja dan

pemberi kerja/pengguna tenaga kerja melalui situs web (Kemenakertrans

2011).

Bursa kerja online dapat dilakukan dengan cara:

1. Bekerja sama dengan penyedia jasa bursa kerja online profesional. Pada
situasi ini bursa kerja online dijalankan PT dengan penyedia jasa bursa
kerja online secara bersama-sama dan sistem informasi dan perangkat
lunak sistem rekrutmen disediakan oleh penyedia jasa bursa kerja online.

2. Mandiri. Bursa kerja online dilaksanakan sendiri, dan PT perlu memiliki
system informasi yang memadai dan perangkat lunak sistem rekrutmen.

D. Pameran Bursa Kerja / Job Fair
Pameran Bursa kerja dikenal juga dengan istilah job fair/job expo. Kegiatan

ini merupakan wahana/sarana fisik tempat berkumpulnya pelaku dunia kerja

17



untuk mempromosika institusi, jenis usaha, serta terutama lowongan kerja

yang tersedia di institusi tersebut. Para pencari kerja mengunjungi kegiatan ini

dengan maksud melamar dan mencari informasi kerja. Dalam praktiknya pada

suatu pameran bursa kerja dapat juga diselenggarakan kegiatan seminar,

pelatihan singkat, ekspose perusahaan, rekrutmen dan wawancara. Pameran

bursa kerja juga dapat diintegrasikan dengan pameran beasiswa dan

kewirausahaan.

Pameran bursa kerja merupakan salah satu kegiatan Pusat Karir yang paling

dikenal. Pameran bursa kerja juga banyak diselenggarakan oleh lembaga-

lembaga selain Pusat Karir institusi. Jika dikelola dengan baik, pameran bursa

kerja dapat memberikan keuntungan dan manfaat yang besar bagi perguruan

tinggi, lulusan dan perusahaan. Langkah-langkah yang perlu dilaksanakan

untuk penyelenggaraan pameran bursa kerja di STIKes Yarsi Sumbar

Bukittinggi adalah:

1. Pengurusan administrasi legal (SK, surat tugas, anggaran dsb.)

2. Penyusunan proposal kegiatan

3. Persiapan dan penyusunan bidang kegiatan (jika menggunakan kontraktor
luar PT) yang meliputi booth, konsumsi, dan publikasi/media partner

4. Penyusunan basis desain publikasi (termasuk format akhir proposal, tiket,
poster, spanduk, baliho, dan backdrop)

5. Kompilasi database perusahaan. Database perusahaan berupa nama
perusahaan, alamat pos dan e-mail, nomor telepon, nama penanggung
jawab bagian Human Resource Development (HRD) merupakan bagian

penting yang harus disiapkan untuk mengirimkan proposal.
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6.

10.

11.

12.

13.

Kegiatan marketing (pengiriman proposal kegiatan ke perusahaan via e-
mail dan pos dan presentasi ke perusahaan) dan tindak lanjutnya. Bila
diharapkan pameran diikuti oleh sejumlah perusahaan peserta maka
proposal kegiatan dikirim ke minimal 3 x A perusahaan.

Pertemuan teknis (technical meeting). Biasanya dilakukan seminggu
sebelum acara dengan mengundang seluruh perusahaan peserta untuk
menginformasikan peraturan yg berlaku. Peraturan disusun dengan jelas
dan lengkap agar tidak menimbulkan kesalahpahaman saat pelaksanaan
kegiatan.

Pembangunan booth. Mulai dilakukan pada H-2 atau H-3 (tergantung
banyaknya perusahaan peserta dan besarnya pameran)

Pengisian booth oleh perusahaan peserta. Dilakukan pada H-1.

Persiapan teknis (keamanan, protokoler acara, cleaning service, dsb) dan
finalisasi susunan acara. Dilakukan pada H-1.

Implementasi kegiatan.

Monitoring kegiatan. Dilakukan sepanjang acara untuk mengantisipasi hal-
hal di luar perkiraan.

Evaluasi dan survey kepuasan pengguna (perusahaan dan pengunjung)

. Rekrutmen Kampus (Campus recruitment)

Kegiatan rekrutmen kampus adalah kegiatan seleksi dan penerimaan tenaga

kerja yang dilakukan oleh perusahaan yang sedang membuka lowongan kerja

di PT. Umumnya kegiatan rekrutmen di kampus ini dilakukan oleh perusahaan

bekerja sama dengan Pusat Karir dengan tujuan mendapatkan tenaga kerja

lulusan PT tertentu.
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Tahapan rekrutmen kampus adalah:

1. Perusahaan yang berminat diminta menjadi anggota Pusat Karir;

2. Membayar biaya administrasi (apabila ada) sesuai paket layanan yang
tersedia,;

3. Menyiapkan materi informasi lowongan kerja untuk dipublikasikan oleh
Pusat Karir.

Jasa yang diberikan oleh Pusat Karir dalam rekrutmen kampus meliputi:

1. Publikasi informasi lowongan perusahaan (penyampaian materi dalam
laman, milis anggota, majalah dinding fakultas, media cetak, dll).

2. Rekrutmen online melalui laman yang tersedia

3. Administrasi dan penyediaan/sewa tempat untuk rekrutmen kampus

4. Tes seleksi, yang meliputi, bahasa Inggris, kesehatan, dan psikotest (bila
dibutuhkan)

. Konseling Karir

Konseling karir (job/career counseling) adalah kegiatan yang membantu

lulusan dalam memilih tempat kerja. Konseling Karir tidak hanya sekedar

mencocokkan keinginan lulusan dan kebutuhan perusahaan. Konseling

seharusnya dilakukan oleh konselor profesional dan konsultan yang memiliki

kompetensi untuk memberikan bantuan kepada lulusan dalam memberikan

informasi tentang dunia kerja yang akan ditekuninya. Di Indonesia kegiatan ini

belum populer karena belum banyak lulusan PT yang menganggap penting

kegiatan untuk berkonsultasi sebelum memasuki kerja. Namun demikian

dengan semakin meningkatnya profesionalisme di dunia kerja, di negara maju

peran konseling karir menjadi sangat penting.
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Persyaratan konselor:

1. Memiliki sertifikat sebagai certified professional counselor yang
diterbitkan oleh institusi yang berwenang, misal Kemenakertrans.
Konselor ini dipekerjakan penuh waktu dan memiliki kompetensi untuk
memberikan bimbingan pekerjaan/karir kepada lulusan.

2. Memiliki kompentensi di dalam memberikan informasi/analisis tentang
bidang kerja yang sesuai dengan bidang keilmuan lulusan. Pusat Karir
dapat mengundang konselor dari institusi lain jika tidak memiliki konselor
pada bidang kerja tertentu.

Kegiatan konseling karir:

1. Dilakukan sebelum lulusan memasuki dunia kerja (fresh graduate).

2. Dilakukan setelah lulusan bekerja untuk waktu yang cukup lama. Kegiatan
ini akan mengangkat fungsi Pusat Karir karena lulusan yang telah lama
bekerja masih tetap berhubungan dengan almamaternya.

Melalui konseling karir, lulusan dapat memperoleh:

1. Gambaran tentang bidang pekerjaan yang akan ditekuni dan masa depan
perkembangan dirinya jika meniti karir di bidang tersebut.

2. Saran-saran yang bermanfaat untuk pengembangan diri yang berkaitan
dengan pengembangan profesionalisme berkelanjutan.

3. Konseling karir merupakan kegiatan yang perlu dilakukan sepanjang
lulusan meniti karir dan tidak hanya terbatas saat lulus dan mencari
pekerjaan saja.

Langkah-langkah pelaksanaan:

1. Koordinasi dengan pihak terkait di lingkungan PT.
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2. Pengumuman kepada mahasiswa, lulusan baru dan alumni tentang jadwal
dan tempat konseling.

3. Rekapitulasi calon peserta konseling dan penyusunan keperluan konselor
industri (jika diperlukan).

4. Pelaksanaan konseling

5. Evaluasi konseling

. Tracer study

Berbeda dengan yang terjadi di negara maju seperti di Amerika Utara, Eropa
Barat, Jepang maupun Singapura, di Indonesia upaya-upaya akademik
berhubungan dengan keterkaitan pendidikan tinggi dengan dunia kerja belum
begitu banyak mendapatkanperhatian. Sampai saat ini strategi integrasi antara
sistem pendidikan nasional dengan sistem tenaga kerja nasional masih baru
dirintis sehingga masih sulit ditemukan adanya hubungan yang harmonis
antara produk dunia pendidikan dan kebutuhan tenaga kerja. Di tengah
massifikasi pendidikan tinggi di Indonesia yang ditandai oleh menjamurnya
pembukaan institusi-institusi baru pendidikan tinggi, perhatian terhadap
keterkaitan antara visi, misi, dan tujuan pendidikan tinggi dengan perubahan-
perubahan besar industri dan korporasi di dunia kerja perlu mendapat tekanan
khusus dan berkesinambungan. Di sisi lain kompetensi lulusan PT juga
mengalami pergeseran yaitu makin disadari pentingnya kompetensi yang
bersifat generik dan manajerial di samping kompetensi yang bersifat spesifik

dan teknis. Salah satu cara untuk menggali informasi berkaitan dengan transisi
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dari kuliah ke pekerjaan adalah dengan melaksanakan suatu studi yang disebut
sebagai tracer study.

Tracer study adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara
pendidikan tinggi (Schomburg, 2003). Istilah lain yang juga sering digunakan
adalah “Graduate Surveys”, “Alumni Researches”, dan “Follow-up Study”.
Istilah-istilah tersebut merujuk pada pengertian yang “hampir” sama dengan
istilah tracer study yang untuk selanjutnya akan digunakan dalam buku ini.
Tracer study dapat menyediakan informasi untuk kepentingan evaluasi hasil
pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan
penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi bersangkutan. Di samping itu
tracer study juga menyediakan informasi berharga mengenai hubungan antara
pendidikan tinggi dan dunia kerja profesional, menilai relevansi pendidikan
tinggi, informasi bagi para pemangku kepentingan (stakeholders), dan

kelengkapan persyaratan bagi akreditasi pendidikan tinggi.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Agar dapat meraih kesuksesan dalam dunia kerja seseorang memerlukan
kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaannya. Kompetensi yang dibutuhkan dari
seorang lulusan untuk memasuki dunia kerja, tidak cukup berbekal kemampuan
akademis yang ditunjukkan dari nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) dan
kemampuan keterampilan teknik saja namun yang tidak kalah pentingnya adalah
kemampuan soft skill. Soft skill yang perlu dikembangkan pada diri mahasiswa
adalah karakter atau kepribadiannya yang menarik, kreatif, inovatif, mau berubah,
jujur, sabar, pantang menyerah, mampu menganalisis dan menyelesaikan masalah,
bisa bekerja sama, luwes dalam pergaulan, mampu mengendalikan diri, mudah
beradaptasi dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Mengingat tingkat kompetisi
lulusan untuk mendapatkan pekerjaan semakin tinggi, maka penting bagi
mahasiswa memahami profesi dan karirnya di masa depan. Dengan demikian
maka mahasiswa dapat mempersiapkan diri dari awal untuk meraih apa yang
dicita-citakan.
B. Saran

Buku ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
peningkatan lulusan sebagai lembaga pendidikan dengan dunia kerja
(stakeholder) dan dunia kerja. Hal ini merupakan upaya pengembangan sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas untuk peningkatan daya saing bangsa.
Penyempurnaan buku ini harus dilakukan terus menerus, oleh karena itu penyusun

berharap sumbang saran dari semua pihak.

24



